BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman.

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke 1 dan
Il, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik
Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat
berjalan sebagimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan
kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang
dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di

Indonesia dapat dilihat sebagai berikut:



Tahun

Desember 1912

Tabel IV. 1

Tonggak Perkembangan Pasar Modal Indonesia

Peristiwa

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di
Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda

1914 — 1918

Bursa Efek di_Bafavi_a ditutap selama Péra_ng Dunia |

1925 — 1942

1942 — 1952

1956

Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa
Efek di Semarang dan Surabaya

‘ Burs—a Efek di Jakarta ditutup kemb;Ii selama Perang Dunia Il

Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek
semakin tidak aktif

1956 — 1977

10 Agustus 1977

1977 — 1987

1987

1988 — 1990

2 Juni 1988

Desember 1988

16 Juni 1989

Perdégangan di Bufsa Efek vakum

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ
dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar
Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai
dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten
pertamal9 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara

miP_erdagar;gan di B_u_rsa Efek_sangat lesu. Jumlah emiten
‘hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih
instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES
87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk
melakukan  Penawaran Umum dan investor asing
menanamkan modal di Indonesia

Paket deregula;i _dibidang Perbankan dan Pasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa
terlihat meningkat

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola
olen Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE),
sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88)
yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public
dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan
pasar modal

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola



Tahun Peristiwa

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek

Surabaya
Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan
13 Juli 1992 Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT
'BEJ
99 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems)

10 November Pemerintah mengeluérkén Undang —Undan;] No. 8 Tahun
1005 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai
diberlakukan mulai Januari 1996

1995 Bursa Parélel Indonesia merger dengan Bursa E?ek Surabaya

Sisterﬁ Berdagangan Tanpa Warkat (scripless_trading) mulai
2000 W . y ;
diaplikasikan di pasar modal Indonesia

TBEj mulai mengap]ikasikan sistem perdagan};an jarak jauh
2002 :
(remote trading)

Penggatgngan Biur;srar Efek Surabaya (BESTke Bursa Efek
2007 Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek
Indonesia (BEI)

Peluncuran Perdaﬁé éistem PerdagangaFBaHJ PT Bursa Efek
02 Maret 2003 | Indonesia: JATS-NextG

B. Visi dan Misi Bursa Efek

1. Visi Bursa Efek Indonesia

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
2. Misi Bursa Evek Indonesia

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi

biaya serta penerapan good governance.



C. Perusahaan Manufaktur

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menjalankan proses
pembuatan produk. Sebuah perusahaan induk dikatakan perusahaan manufaktur
apabila ada tahapan input-proses-output yang akhirnya menghasilkan suatu
produk. Manufaktur adalah suatu cabang industri yang mengaplikasikan peralatan
dan suatu medium proses untuk tranpormasi bahan mentah menjadi barang jadi
untuk dijual. Upaya ini melibatkan semua proses antara yang dibutuhkan untuk
produksi dan integrasi komponen-komponen suatu produk. Beberapa industri,
seperti produsen semikonduktor dan baja, juga menggunakan istilah fabrikasi atau
pabrikasi. Sektor manufaktur sangat erat dengan rekayasa atau teknik.

D. Aktivitas industri manufaktur

Karakteristik utama perusahaan manufaktur adalah mengolah sumber daya
menjadi barang jadi melalui proses pabrikasi. Aktivitas perusahaan yang
tergolong dalam kelompok industri manufaktur mempunyai tiga kegiatan utama
yaitu (Surat Edaran Ketua Badan Pengawas Pasar Modal, Pedoman Penyajian dan

Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten Atau Perusahaan Publik.



